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Abstrak: Kasus perundungan masih terjadi di dunia pendidikan kita, termasuk di 

kalangan siswa SMP “X” yang menjadi mitra kegiatan pengabdian ini. Berbagai 

faktor yang menyebabkan terjadinya perundungan di antaranya pengetahuan 

tentang perundungan dan empati terhadap korban. Berdasarkan analisis 

permasalahan tersebut tim pengabdian melakukan program psikoedukasi untuk 

meningkatkan pengetahuan dan empati pada siswa SMP X. Kelompok mitra 

pengabdian adalah siswa-siswi SMP X kelas 9 sejumlah 210 orang. Psikoedukasi 

dilakukan menggunakan metode ceramah, diskusi film, dan pemberian modul. 

Efektivitas intervensi berupa perubahan pengetahuan dan empati pada pre-test dan 

post-test diukur menggunakan skala.  Hasil pengabdian menunjukkan bahwa 

adanya peningkatan pengetahuan dan empati pada siswa-siswi di SMP X 

Surabaya. Untuk itu, peningkatan pengetahuan tentang bentuk dan dampak 

perundungan, dan peningkatan empati dapat menjadi alternatif dalam mengurangi 

perundungan selain berbagai faktor lainnya. 
 

Kata Kunci:  empati; pengetahuan; perundungan; psikoedukasi; siswa 

  

Abstract: Cases of bullying still occur in our education world, including among 

students of SMP X who are partners in this service activity. Various factors that 

cause bullying include knowledge about bullying and empathy for victims. Based 

on the analysis of these problems, the service team conducted a 

psychoeducational program to increase knowledge and empathy for SMP X 

students. The service partner group was 210 students of SMP X grade 9. 

Psychoeducation is carried out using lecture methods, film discussions, and 

giving modules. The effectiveness of the intervention in the form of changes in 

knowledge and empathy in the pre-test and post-test was measured using a scale. 

The results of the service show that there is an increase in knowledge and 

empathy for students at SMP X Surabaya. For this reason, increasing knowledge 

about the forms and impacts of bullying, and increasing empathy can be 

alternatives in reducing bullying in addition to various other factors. 

Keywords: empathy; knowledge; bullying; psychoeducation; student 
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PENDAHULUAN   

Di Indonesia, kasus bullying (perundungan) masih terjadi pada lingkungan 

pendidikan di setiap tahun. Berdasarkan data Komisi Perlindungan Anak 

Indonesia (KPAI), pada tahun 2021 terdapat 17 kasus perundungan yang 

dilaporkan yang terjadi di satuan pendidikan (Kumparan, 2021). Selama ini, 

perundungan di lingkungan sekolah di Indonesia tumbuh subur di antaranya 

karena perundungan dianggap hal biasa, dilakukan dengan alasan ingin mendidik 

adik kelas, dan cenderung dibiarkan dengan tidak adanya sanksi (Sari & Azwar, 

2018). Penelitian yang dilakukan oleh Tumon (2014) terhadap 188 siswa pada tiga 

sekolah SMP di Surabaya menunjukkan bahwa yang menjadi sasaran atau target 

korban perundungan adalah teman dengan penampilan yang berbeda, teman yang 

memiliki kekurangan atau keterbatasan fisik, serta adik kelas. Penelitian yang 

sama menemukan bahwa utama pelaku melakukan perundungan karena masalah 

pribadi serta ikut-ikutan dengan teman, dan pelaku berpikir bahwa korban 

memang layak untuk mendapatkan perlakuan demikian. Pelaku terdorong untuk 

melakukan perundungan secara berulang karena perilaku demikian tidak diketahui 

pihak sekolah atau orang tua serta pelaku tidak memperolah sanksi dari sekolah 

ataupun orang tua. 

Perundungan menjadi salah satu permasalahan sosial di lingkungan 

sekolah yang perlu mendapatkan perhatian karena perundungan terbukti telah 

menimbulkan akibat yang merugikan, terutama bagi korban. Beberapa penelitian 

terdahulu yang dilakukan pada konteks sekolah di Indonesia menujukkan bahwa 

perundungan di sekolah berdampak negatif terutama terhadap korban. Dampak 

negatif tersebut di antaranya adalah gangguan terhadap fisik, permasalahan 

dengan kesehatan mental terutama gejala emosional seperti depresi (Khaliza dkk., 

2021); terhambatnya tugas perkembangan (Zakiyah dkk., 2018); menjadi kurang 

percaya kepada orang lain, mengalami isolasi secara sosial dengan teman dan 

bahkan dengan orang tua orang tua (Tobing & Lestari, 2021); menurunnya 

kepercayaan diri (Jelita dkk., 2021; Kundre & Rompas, 2018); menurunnya 

prestasi akademik (Dwipayanti & Indrawati, 2014; Soedjatmiko dkk., 2016); dan 
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yang paling parah adalah munculnya keinginan unutk melukai diri dan bunuh diri 

(Kurniasari & Rahmasari, 2020; Tumon, 2014). 

Perundungan dapat diartikan sebagai tindakan di mana seseorang memiliki 

kekuasaan untuk menyakiti sekelompok atau seseorang secara fisik maupun 

psikologis sehingga menyebabkan korban merasa tertekan, trauma, dan tak 

berdaya (Sejiwa, 2008). Terdapat beberapa peran dalam perundungan yaitu bully 

(individu yang melakukan tindakan perundungan), reinforcer (individu yang ikut 

menertawakan dan memprovokasikan korban, ikut menyaksikan, serta mengajak 

murid lain untuk melakukan tindakan perundungan), asisten bully (individu yang 

mengikuti arahan "bully"), outsider (individu yang mengetahui adanya 

perundungan tetapi dia hanya diam dan tidak melakukan apapun), serta defender 

(individu yang membantu dan membela korban) (Sari & Azwar, 2018).  

Menurut Coloraso (dalam Sapitri, 2020) terdapat empat jenis perundungan, 

yaitu perundungan secara verbal, perundungan secara fisik, perundungan secara 

relasional, dan perundungan secara elektronik. Secara teoritis, ada berbagai faktor 

yang memengaruhi terjadinya perundungan di sekolah. Namun hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Tumon (2014) menunjukkan ada tiga faktor utama yang 

memengaruhi terjadinya perundungan. Ketiga faktor tersebut adalah keluarga, 

teman sebaya, dan sekolah. Ketiga faktor tersebut adalah faktor yang dipersepsi 

oleh pelaku sebagai faktor yang ada di luar dirinya. Akan tetapi, faktor personal 

yang berasal dari dalam diri pelaku merupakan faktor pendorong utama lainnya.  

Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu dan Permana (2019) menemukan bahwa 

salah satu faktor personal yang memengaruhi terjadinya perundungan adalah 

kurangnya empati pelaku perundungan. Hal ini dimungkinkan karena pelaku 

perundungan memiliki karakteristik cold cognition yang gagal memahami 

perasaan orang lain khususnya korban perundungan (Özkan & Cifci dalam 

Rachmah, 2014). 

Menurut Block (dalam Tiyas, 2017) orang yang berempati akan 

memunculkan reaksi sadar dengan adanya reaksi emosional orang lain yang dapat 

diartikan kemampuan individu dalam merasakan perasaan orang lain, mampu 

menilai perspektif dan perasaan orang lain, mampu menerima pengalaman reaksi 
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emosional orang lain, mampu bersikap objektif. Empati memiliki tiga aspek yaitu 

berbagi afektif, perhatian empatik, dan pengambilan perspektif. Berbagi afektif 

menunjuk pada kemampuan individu untuk berbagi atau terbangkitkan secara 

afektif dengan tetap mampu membedakan penghayatan emosinya dengan orang 

lain. Perhatian empatik merupakan dorongan yang muncul demi kesejahteraan 

orang lain. Pengambilan perspektif atau empati kognitif adalah kemampuan 

seseorang dengan sadar masuk dalam pikiran orang lain dan menyadari apa yang 

dipikirkan ataupun dirasakan orang lain (Juwita, 2021). 

Sebelum melakukan kegiatan pengabdian terkait dengan pencegahan 

perilaku perundungan dengan mitra yakni SMP X Surabaya, tim pengabdian 

melakukan studi awal atau analisis kebutuhan melalui angket dan wawancara. 

Tujuannya untuk mendapatkan gambaran tentang perundungan di sekolah X, 

beserta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Berdasarkan wawancara awal pada 

pihak sekolah yakni guru BK serta kepada beberapa siswa di sekolah X Surabaya, 

diketahui bahwa perundungan masih terjadi di sekolah tersebut. Bentuk 

perundungan tersebut beragam baik yang bersifat fisik, verbal, dan hubungan. 

Perundungan fisik pada umumnya berupa tindakan agresif terhadap siswa lain 

secara fisik seperti memukul, menyentil dan bahkan menendang korban. 

Perundungan verbal yang sering dilaporkan atau dialami oleh siswa yang menjadi 

korban adalah menggoda, memanggil korban dengan sebutan atau nama yang 

menyakitkan, serta mengancam korban. Umumnya siswa yang menjadi korban 

adalah adik kelas atau teman dengan penampilan yang berbeda serta memiliki 

keterbatasan tertentu. Dari angket screening diketahui bahwa faktor personal yang 

memengaruhi terjadinya perundungan dan yang mengemuka secara kuat adalah 

masih terbatasnya pengetahuan tentang perundungan serta masih kurangnya 

empati dari pelaku terhadap korban.  

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa salah satu permasalahan 

yang dihadapi oleh mitra pengabdian adalah masih sering terjadinya perundungan. 

Salah satu faktor personal yang memengaruhi terjadinya perundungan adalah 

masih rendahnya pengetahuan tentang perundungan dan kurangnya empati pelaku 

terhadap korban. Salah satu strategi untuk mengurangi perundungan adalah 
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dengan psikoedukasi. Psikoedukasi ini dilakukan meningkatkan pengetahuan dan 

empati pelaku terhadap korban perundungan pada kelompok mitra SMP X 

Surabaya. 

 

METODE  

Partisipan atau mitra pengabdian pada psikoedukasi ini adalah siswa-siswi 

kelas 9 SMP X dengan total peserta 210 orang. Sebelum melaksanakan program 

psikoedukasi, tim pengabdian membagikan angket screening dan wawancara 

singkat pada guru BK yang bertujuan untuk melihat apakah di sekolah tersebut 

terdapat masalah perundungan. Screening awal dan wawancara pada guru BK 

dilaksanakan pada 22 Agustus 2022.  Program psikoedukasi perundungan 

dilaksanakan pada 16 September 2022 yang dilakukan secara offline di aula SMP 

X dengan mengikuti protokol kesehatan secara ketat. Materi yang diberikan 

berupa modul dan video tentang perundungan. Pengukuran pengetahuan tentang 

perundungan menggunakan angket yang disusun oleh tim pengabdian. Alat ukur 

empati yang digunakan adalah Development of the Adolescent Measure of 

Empathy and Sympathy (AMES). Kedua alat ukur kuantitatif tersebut 

menggunakan format online dengan GForm. Selain dilakukan pengukuran secara 

kuantitatif, tim peneliti juga melakukan pengukuran secara kualititif melalui 

observasi dan wawancara.   

Kegiatan pengadian dilakukan dalam tiga tahap, yakni tahap persiapan, 

pelaksanaan dan evaluasi. Ketiga tahap tersebut dijelaskan sebagai berikut ini. 

a. Tahap Persiapan 

Sebelum melaksanakan program psikoedukasi, tim pengabdian 

menyediakan peralatan berupa laptop, LCD, proyektor, mic, dan handphone. 

Sebelum program dilaksanakan, tim membagi mitra pengabdian dalam dua sesi 

untuk mempermudah dalam mengorganisir. Sesi pertama untuk kelas A, B, C, E, 

F dan sesi kedua untuk kelas G, H, I, J.  

b. Tahap Pelaksanaan 

Seksi pertama: sebelum melakukan pemberian materi, tim pengabdian 

memperkenalkan diri secara singkat kepada siswa-siswi peserta pengabdian yang 
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berasal dari kelas 9. Selanjutnya tim pengabdian memberikan pre-test yang 

bertujuan untuk mengetahui pengetahuan mereka terkait perundungan. Setelah itu, 

tim pengabdian memberikan materi yang dibawakan 3 orang. Setelah materi 

selesai, tim pengabdian memberikan angket post-test yang bertujuan untuk 

melihat apakah ada peningkatan setelah tim memberikan materi tersebut. Contoh 

materi yang diberikan kepada peserta dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Contoh materi pemberian psikoedukasi 

 

Sesi kedua: tim pengabdian menampilkan video pendek terkait 

perundungan yang diambil dari tiktok dengan durasi lebih kurang tiga menit. 

Selanjutnya tim pengabdian memberikan kuis yang bertujuan untuk membangun 

semangat dan melihat bagaimana empati siswa-siswi mitra pengabdian ketika 

diperlihatkan video terkait perundungan. Contoh cuplikan video yang diberikan 

dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Contoh cuplikan video pendek perundungan (akun tiktok @Rulita, 2105) 
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Sesi ketiga: tim pengabdian memberikan angket alat ukur pengetahuan dan empati 

kepada siswa-siswi mitra pengabdian dengan durasi kurang lebih 10 menit untuk 

setiap alat ukur.  

c. Tahap Evaluasi  

Pada bagian akhir kegiatan, tim pengabdian pengabdian memberikan 

evaluasi peserta terhadap kegiatan pengabdian. Evaluasi dilakukan secara 

kualitatif terhadap proses prikoedukasi untuk melihat apakah materi yang 

disampaikan sudah cukup mudah dipahami, menarik dan bermanfaat. Evaluasi 

secara kuantitatif dilakukan untuk melihat efektivitas psikoedukasi tentang 

perundungan dengan membandingkan skor pre-test dan post-test pada 

pengetahuan dan empati. Hal ini dilakukan secara statistik dengan teknik uji beda 

paired-sample t-test.  

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam pelaksanaan kegiatan program psikoedukasi, seluruh peserta 

pengabdian terlibat secara tertib dan antusias dalam seluruh kegiatan sebagaimana 

dapat dilihat di gambar 3.  Di awal kegitan psikoedukasi tim pengabdian 

melakukan pre-test untuk mengetahui pengetahuan mitra pengabdian tentang 

perundungan dan empatinya terhadap korban perundungan. 

  

 
Gambar 3. Pelaksanaan kegiatan 
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Selanjutnya, setelah melakukan penyampaian seluruh materi program 

psikoedukasi, tim pengabdian melakukan post-test. Hasil pre-test dan post-test uji 

beda terhadap alat ukur pada pengetahuan, hasil dapat dilihat pada tabel 1.  

Tabel 1. Hasil uji paired sample t-test pada pengetahuan 

Pengukuran Mean t p 

Pretest 6,811 
-19,919 0,001. 

Posttest 8,451 

 

Dari hasil perhitungan statistik, maka diperoleh nilai rata-rata pengetahuan 

siswa tentang perundungan sebelum dilakukan psikoedukasi adalah sebesar 6,811. 

Setelah diberikan psikoedukasi tentang perundungan terjadi peningkatan nilai 

pengetahuan dengan nilai rata-rata sebesar 8,451. Perubahan tersebut secara 

statistik signifikan (t = -19,919; p < 0,01). Hal ini berarti bahwa psikoedukasi 

tentang perundungan yang diberikan kepada siswa dapat meningkatkan rata-rata 

nilai pengetahuan siswa/siswi SMP X akan pengertian, jenis-jenis, dan dampak 

perundungan. Selanjutnya, tim pengabdian juga melakukan uji beda untuk 

mengetahui dampak psikoedukasi terhadap empati dan hasil dapat dilihat pada 

tabel 2.  

Tabel 2. Hasil uji paired sample t-test pada empati 

Pengukuran Mean t p 

Pretest 41,907 
-5,839 0,001 

Posttest 42,827 

 

Dari hasil perhitungan statistik di atas, diketahui bahwa nilai rata-rata 

empati siswa terhadap korban perundungan sebelum dilakukan psikoedukasi 

adalah sebesar 41,907. Setelah psikoedukasi tentang perundungan dilakukan, 

terdapat peningkatan nilai empati dengan nilai rata-rata sebesar 42,827. Perubahan 

tersebut secara statistik signifikan (t = -5,839; p < 0,01).  Berdasarkan hasil kedua 

test uji beda tersebut terlihat bahwa psikoedukasi tentang perundungan efektif 

meningkatkan pengetahuan dan empati siswa/siswi SMP X.  Hasil psikoeduksi ini 
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sejalan dengan penelitian terdahulu di mana program psikoedukasi perundungan 

efektif menurunkan peristiwa perundungan di Sekolah Dasar (Nugroho & 

Adiyanti, 2011; Saptandari & Adiyanti, 2013). 

Hasil kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa psikoedukasi 

berdampak pada perubahan aspek kognitif dan emosional pada mitra pengabdian. 

Hal ini sejalan dengan tujuan psikoedukasi. Psikoedukasi adalah bentuk intervensi 

psikologi, baik individual maupun kelompok terkait permasalahan yang dihadapi 

yang diyakini dapat mengubah aspek kognitif, emosional, dan perilaku dari suatu 

individu ataupun kelompok (Supratiknya, 2008). Tidak hanya berdampak secara 

kognitif dan emosional, psikoedukasi dapat berdampak pada perubahan perilaku. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa program psikoedukasi 

perundungan efektif menurunkan peristiwa perundungan di Sekolah Dasar 

(Nugroho & Adiyanti, 2011; Saptandari & Adiyanti, 2013). 

Empati memiliki peranan yang penting dalam relasi sosial. Golden (2003) 

menyatakan bahwa empati berasal dari semacam peniruan fisik dan secara fisik 

atas beban orang lain, yang kemudian menimbulkan perasaan yang serupa di 

dalam diri seseorang dan mencoba menyelesaikan masalah dengan mengambil 

perspektif orang lain. Empati adalah kemampuan seseorang untuk memahami 

tentang perasaan dan emosi orang lain serta kemampuan untuk membayangkan 

diri sendiri di tempat orang lain. Empati mulai dapat dimiliki oleh individu pada 

usia anak 6 tahun, pada usia tersebut dapat dikatakan individu memiliki 

kemampuan dasar untuk dapat berempati. Baron dan Byrne (2005) menyatakan 

bahwa empati ditandai dengan kemampuan individu untuk dapat memahami 

perasaan dan apa yang sedang dirasakan oleh orang lain dan mengapa hal tersebut 

dapat terjadi pada orang tersebut. Dalam hal ini, tanyangan video yang berisi 

tentang penderitaan yang dialami oleh korban perundungan dapat menstimulasi 

siswa mitra pengabdian untuk menjadi berempati pada korban perundungan.   

 

KESIMPULAN  

Dari kegiatan pengabdian ini dapat disimpulkan bahwa psikoedukasi dapat 

meningkatkan pengetahuan dan empati. Hal ini terjadi karena karena terdapat 
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peningkatan skor pengetahuan dan empati pada post-test dibandingkan pre-test. 

Meskipun demikian, dampak langsung dari peningkatan pengetahuan dan empati 

setelah psikoedukasi dilakukan, belum diukur apakah berdampak pada penurunan 

perundungan di kalangan siswa SMP X.   

Saran untuk tim pengabdian selanjutnya adalah dapat menggunakan 

psikoeduksi untuk meningkatkan pengetahuan dan empati guna mengurangi 

perundungan. Namun tim pengabdian selanjutnya dapat melakukan pengukuran 

terhadap lebih lanjut dari peningkatan pengetahuan dan empati tersebut pada 

perilaku perundungan.  Selain itu, dapat dilakukan intervensi dengan melibatkan 

pihak lain yang berperan dalam mengatasi perundungan di lingkungan sekolah 

dengan keterlibatan guru, sekolah, dan orang tua. 
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